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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitian terkait pembelajaran matematika berbasis e-learning untuk
meningkatkan literasi matematis siswa di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literature
review (SLR) dengan pencarian artikel menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or Perish dari database Google Scholar dan
Scopus. Artikel yang dikaji terdiri dari 20 artikel nasional dan internasional terindeks SINTA dan Scopus yang dipublikasi
pada tahun 2020-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian terkait pembelajaran matematika berbasis e-learning
untuk meningkatkan literasi matematis mendapat perhatian yang cukup baik pada beberapa tahun terakhir ditunjukkan dengan
tren penelitian yang terus meningkat pada periode 2020-2023. Mayoritas penelitian dilakukan pada jenjang SMP dengan
materi yang paling banyak digunakan adalah trigonometri, statistika, dan segi empat. Kajian literatur didominasi Pulau Jawa
dan Bali dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian paling banyak menggunakan model blended learning
dan media e-learning Google Classroom, serta pembelajaran matematika berbasis e-learning dapat digunakan secara efektif
untuk meningkatkan literasi matematis siswa di Indonesia.
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ABSTRACT
This study aims to describe the results of research on e-learning based mathematics learning to improve students'
mathematical literacy in Indonesia. The method used in this study is a systematic literature review (SLR) by searching for
articles using the Harzing's Publish or Perish application from Google Scholar and Scopus databases. The articles consists of
20 national and international articles indexed by SINTA and Scopus which were published in 2020-2023. The results of the
study show that research related to e-learning-based mathematics learning to improve mathematical literacy has received quite
good attention in recent years, indicated by research trends that continue to increase in the period 2020-2023. The majority of
research was conducted at the junior high school level with the most used materials were trigonometry, statistics and
quadrilaterals. The literature study was dominated by Java and Bali using quantitative research methods. Most of the research
used the blended learning model and Google Classroom e-learning media, and e-learning based mathematics learning can be
used effectively to increase students' mathematical literacy in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Di era revolusi industri 4.0, teknologi semakin canggih dan berkembang pesat yang
berdampak pada berbagai sektor termasuk pendidikan (Kowang et al., 2020). Di Indonesia,
penggunaan teknologi pada bidang pendidikan semakin meningkat sejak munculnya pandemi
COVID-19. Kasus COVID-19 pertama kali terjadi di Wuhan pada Desember 2019 yang
meluas hingga ke seluruh China dengan gejala berupa infeksi saluran pernapasan (Zheng et
al., 2020). Pada tanggal 2 Maret 2020, diumumkan dua kasus pertama di Indonesia yang pada
minggu ketiga bertambah hingga mencapai 790 kasus (Wulandari et al., 2020).
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Penyebaran COVID-19 yang begitu cepat tidak hanya berimbas pada kesehatan saja,
tetapi juga bidang sosial, ekonomi, dan pendidikan. Sejak 14 Maret 2020, seluruh sekolah di
Indonesia dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi ditutup sementara selama
pandemi COVID-19 (Mailizar et al., 2020). Mau tidak mau tenaga pendidik dan juga siswa
harus beradaptasi pada kondisi yang ada. Hal ini berkaitan dengan aktivitas pembelajaran yang
awalnya dilakukan di sekolah secara tatap muka berganti menjadi pembelajaran online (Means
& Neisler, 2020). Menurut Mailizar et al., (2020) online learning adalah sistem pembelajaran
yang paling mungkin diterapkan pada masa pandemi COVID-19. Sehubungan dengan itu,
pemerintah mulai menerapkan aturan pembelajaran jarak jauh (PJJ) sebagai upaya untuk
menjamin kesamaan akses pendidikan bagi seluruh siswa di Indonesia.

Dalam Panduan Pembelajaran Jarak Jauh yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2020) PJJ selama pandemi COVID-19 dapat dilaksanakan
pada waktu yang sama (synchronous), tidak pada waktu yang sama (asynchronous), atau
gabungan keduanya. Alifia & Pradipta (2021) mendeskripsikan bahwa e-learning merupakan
aktivitas pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan media elektronik, seperti
handphone, laptop, komputer dan didukung oleh akses internet. Dalam pelaksanaan e-
learning, internet adalah hal yang sangat krusial karena audio, video, komunikasi virtual, dan
software memerlukan koneksi internet supaya bisa digunakan (Basilaia & Kvavadze, 2020).
Oleh sebab itu, guru harus menentukan media manakah yang paling mudah dijangkau oleh
siswa sehingga siswa dapat merasakan keamanan dan kenyamanan dalam melakukan
pembelajaran e-learning.

Implementasi pembelajaran e-learning tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya adalah komunikasi antara guru dan siswa fleksibel dilakukan kapanpun dan
dimanapun tanpa khawatir waktu dan tempat, sedangkan kekurangannya adalah interaksi
secara langsung (face to face) yang terbatas serta tendensi untuk bermain games, membuka
aplikasi media sosial, dan menonton Youtube selama pembelajaran berlangsung (Al
Rawashdeh et al., 2021). Menurut Supianti (2018) e-learning memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bebas mengakses bahan pembelajaran dan siswa yang lambat dalam belajar
terhindar dari rasa malu jika tidak dapat menjawab pertanyaan guru. Fleksibilitas dan
kemudahan akses belajar pada e-learning diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa
terlepas dari kendala yang dialami.

Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa pada tingkat pendidikan dasar
dan menengah salah satunya adalah matematika (Indonesia, 2003). Meskipun demikian,
matematika masih dipandang siswa sebagai mata pelajaran yang sukar dan menakutkan
(Saniah et al., 2022). Matematika tidak disukai karena karakteristiknya yang abstrak, penuh
dengan angka, simbol, rumus, dan perhitungan. Padahal, ilmu yang diperoleh dari matematika
bisa dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika bertujuan agar siswa mampu berpikir secara kritis, logis, dan rasional sehingga
siswa dapat menyelesaikan masalah dan beradaptasi pada dunia yang terus berkembang
seiring dengan perkembangan zaman (Novitasari & Wilujeng, 2018).

Di abad 21 yang sudah memasuki era digital, siswa di Indonesia menghadapi tantangan
yang semakin besar. Kemampuan matematika yang harus ditingkatkan siswa agar mampu
bersaing di masa ini salah satunya adalah literasi matematis (Rizki & Priatna, 2019;
Sumirattana et al., 2017). Menurut OECD (2019) literasi matematis didefinisikan sebagali
kemampuan individu dalam merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasikan matematika

214

Symmetry: PIRMLE Volume 8, Nomor 2



Arifatunnisak et al. / Systematic Literature Review: Pembelajaran Matematika Berbasis E-Learning ...
H——

dalam berbagai konteks, termasuk di dalamnya penalaran matematika, penggunaan konsep,
prosedur, fakta, dan alat untuk mendeskripsikan suatu kejadian.

Sari & Wijaya (2017) mengungkapkan bahwa literasi matematis berkaitan dengan
kemampuan individu dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman matematika yang
dimiliki untuk memecahkan masalah dalam dunia nyata secara efektif. Literasi matematis
menghubungkan dua hal yang berkaitan yaitu matematika yang diajarkan di sekolah dengan
peristiwa nyata yang terjadi di masyarakat (Muzaki & Masjudin, 2019). Penggunaan konsep
matematika dapat dilakukan dengan tepat apabila seseorang mempunyai level literasi
matematis yang baik (Asmara et al., 2017). Untuk itu, dapat dikatakan bahwa literasi
matematis dapat membantu siswa dalam membuat keputusan serta menyadari pentingnya
peran matematika di berbagai aspek kehidupan. Hal ini selaras dengan pendapat Muzaki &
Masjudin (2019) yang menegaskan bahwa literasi matematis dapat mendorong pemahaman
seseorang terkait kegunaan dan fungsi matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Pada Programme for International Student Assesment (PISA) 2018, literasi matematis
siswa Indonesia menduduki peringkat 73 dari 79 negara dan memperoleh skor rata-rata 379
(OECD, 2019b). Pada program ini, Indonesia mengalami penurunan skor rata-rata matematika
dari sebelumnya yaitu 386 pada PISA 2015. Berdasarkan hasil penilaian PISA 2018,
dijelaskan bahwa dari 6 level kemampuan yang ditetapkan dalam tes PISA terdapat 71,9%
siswa yang tidak mencapai level 2, belum ada siswa yang mencapai level 6, sedangkan siswa
yang mencapai level 5 hanya 0,4% (OECD, 2019b). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa literasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah dan tertinggal jauh
dibandingkan dengan negara lain.

Menurut Hendroanto et al., (2018) literasi matematis siswa masih rendah karena
minimnya kecakapan dalam merumuskan dan menerapkan konsep matematika. Pendapat lain
yang dikemukakan oleh Sari & Wijaya (2017) mengatakan bahwa rendahnya literasi
matematis disebabkan oleh siswa yang kesulitan dalam mengevaluasi pernyataan dan
menginterpretasikan solusi dari suatu masalah. Selain itu, hasil matematika siswa hanya
ditafsirkan kembali ke dalam konteks dunia nyata tanpa menganalisis logis atau tidaknya
kesimpulan yang didapat (Utaminingsih & Subanji, 2021).

Salah satu upaya untuk meningkatkan literasi matematis siswa adalah dengan
menciptakan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan juga menyenangkan. Di era revolusi
industri dimana teknologi berkembang begitu pesat, guru dapat memanfaatkan teknologi
digital pada proses pembelajaran. Penggunaan alat digital seperti Wordwall, Quizizz, dan
Zoom Meeting pada pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk mencapai hasil yang
lebih baik (Lavidas et al., 2022). Pada penelitian Fauzi & Chano (2022) guru menjelaskan
materi melalui Zoom Meeting dan siswa aktif mengikuti diskusi sehingga penggunaan Zoom
Meeting efektif meningkatkan literasi matematis siswa. Peningkatan literasi matematis pada e-
learning disebabkan oleh suasana belajar yang kondusif, tidak hanya berpusat pada guru, dan
minat belajar siswa yang tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Yaniawati
et al., 2023). Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran berbasis e-learning siswa
bebas berdiskusi, mengkomunikasikan hasil temuannya, dan didukung dengan suasana kelas
yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan literasi matematis siswa.

Sugianto et al., (2022) menyatakan bahwa literasi matematis siswa kelas 1X MTs
Husnul Khotimah pada pembelajaran discovery berbasis e-learning lebih tinggi daripada siswa
yang menggunakan pembelajaran ekspositori. Hasil penelitian Fauzi & Chano (2022) juga
menunjukkan hal serupa, terdapat peningkatan literasi matematis pada siswa yang diberikan
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pembelajaran e-learning. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa e-learning berpotensi untuk
meningkatkan literasi matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian literatur
tentang pembelajaran matematika berbasis e-learning untuk meningkatkan literasi matematis
siswa di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk mendeskripsikan penerapan e-
learning untuk meningkatkan literasi matematis berdasarkan tahun publikasi, jenjang
pendidikan, materi, dan demografi, (2) untuk mendeskripsikan penerapan e-learning untuk
meningkatkan literasi matematis berdasarkan metode, model pembelajaran dan media e-
learning yang digunakan, (3) untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran matematika
berbasis e-learning efektif untuk meningkatkan literasi matematis siswa di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR). Adapun
prosedur metode SLR yang dipakai dalam penelitian ini mengikuti tahapan yang diungkapkan
oleh Zawacki Richter et al., (2020) sebagai berikut.

Develop Research Question
Research Question (RQ) dikembangkan sesuai dengan topik yang dipilih. Pertanyaan

penelitian dalam penelitian ini yakni:

RQ1 Bagaimana deskripsi penerapan e-learning untuk meningkatkan literasi matematis
berdasarkan tahun publikasi, jenjang pendidikan, materi, dan demografi?

RQ2 Bagaimana deskripsi penerapan e-learning untuk meningkatkan literasi matematis
berdasarkan metode, model pembelajaran dan media e-learning yang digunakan?

RQ3 Apakah penerapan pembelajaran matematika berbasis e-learning efektif untuk
meningkatkan literasi matematis siswa Indonesia?

Construct Selection Criteria
Peneliti harus membuat keputusan apakah data yang diperoleh dapat digunakan dalam
penelitian atau tidak. Oleh sebab itu, diperlukan kriteria inklusi dan eksklusi yang disajikan
dalam Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Inklusi Eksklusi
Artikel yang relevan dengan topik e-learning dan  Artikel yang tidak relevan dengan topik e-
literasi matematis learning dan literasi matematis
Artikel penelitian berupa jurnal atau prosiding Artikel penelitian selain jurnal atau prosiding
yang berbahasa Indonesia atau bahasa inggris yang berbahasa Indonesia atau bahasa inggris
Artikel yang dipublikasi tahun 2020-2023 Artikel yang dipublikasi sebelum tahun 2020
Subjek penelitian adalah siswa atau mahasiswa Subjek penelitian selain siswa atau mahasiswa
Full text Unfull text

Develop Search Strategy

Aplikasi Harzing’s Publish or Perish digunakan pada proses pencarian artikel.
Database yang dipilih pada aplikasi tersebut adalah Google Scholar dan Scopus. Kata kunci
diperlukan untuk mendeteksi artikel yang akurat dan relevan hanya pada topik yang dipilih
saja. Kata kunci pencarian pada penelitian ini adalah literasi matematis, mathematical literacy,
e-learning. online learning, daring, dan blended learning.
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Select Studies Using Selection Criteria

Pada tahap ini, peneliti menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan
untuk menyortir artikel yang telah didapat. Untuk memastikan apakah artikel relevan dengan
topik penelitian atau tidak, dilakukan pemeriksaan judul dan abstrak terlebih dahulu.
Selanjutnya, naskah lengkap artikel diperiksa untuk menyelesaikan proses penyaringan artikel
(Zawacki Richter et al., 2020).

Assess the Quality of Studies
Data yang diperoleh dari tahap sebelumnya akan dievalusi menggunakan Kkriteria
Quality Assesment (QA) sebagai berikut.
QA1 Apakah artikel penelitian terindeks SINTA atau Scopus?
QA2 Apakah artikel menuliskan masalah penelitian yang relevan dengan topik penerapan e-
learning untuk meningkatkan literasi matematis?
Dari masing-masing QA akan diberi jawaban ya atau tidak.

Synthesis Results of Research Question
Tahap terakhir adalah sintesis data yang telah terkumpul untuk mendapatkan jawaban
dari pertanyaan penelitian (RQ).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses review artikel yang dimasukkan dalam hasil penelitian ini digambarkan dalam
diagram alir berikut.

Artikel yang teridentifikasi menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or Perish
dari database Google Scholar (h = 96) dan Scopus (n = 9) pada tahun 2020-2023
(n =105)

Acrtikel yang dikecualikan dengan alasan
(n=31)
Unfull text (n = 21)
2. Artikel tidak relevan dengan topik e-
learning dan literasi matematis

Artikel setelah menghapus duplikat
(n =89)

=

Artikel yang lolos Selection Criteria 3. Bukan prosiding atau jurnal
(n = 58) 4. Subjek bukan siswa atau mahasiswa
Aurtikel yang lolos Quality Assesment Artikel yang dikecualikan dengan alasan
(n = 20) (n = 38)

1. Tidak terindeks SINTA atau Scopus
2. Masalah penelitian tidak relevan
dengan topik penerapan e-learning

Artikel yang maSEE_ke dalam sintesis untuk meningkatkan literasi matematis
akhir

(n=20)

Gambar 1. Diagram Alir Proses Review Artikel
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Berdasarkan pencarian

literatur, ditemukan 105 artikel menggunakan aplikasi
Harzing’s Publish or Perish dari database Google Scholar dan Scopus. Namun, terdapat artikel
duplikat sebanyak 16 artikel sehingga tersisa 89 artikel setelah menghapus duplikat.
Selanjutnya, artikel disaring menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi dan diperoleh 58
artikel. Setelah itu, artikel yang memenuhi kriteria inklusi dievaluasi menggunakan kriteria
Quality Assesment (QA). Artikel yang lolos QA sebanyak 20 artikel yang terdiri dari 2 artikel
prosiding internasional, 1 artikel jurnal bereputasi internasional dan 17 artikel jurnal nasional
terakreditasi. Selanjutnya, peneliti mengkaji 20 artikel tersebut untuk menemukan jawaban
dari pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan. Data hasil penelitian yang dimasukkan
dalam kajian literatur ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Penelitian

Penulis,

Tahun Jurnal/Prosiding Indexing Hasil Penelitian
(Angreanisita Unnes Journal Sinta4  Model blended learning dengan Project Based Learning
etal., 2021)  of Mathematics (PjBL)  berbantuan  aplikasi Moodle  efektif
Education meningkatkan literasi matematis siswa kelas X MAN 2
Research Kota Pekalongan.
(Aritonang & Jurnal Sinta3  Pengaruh pembelajaran konvensional terhadap literasi
Safitri, 2021) Cendekia: matematis sebesar 2,44%, sedangkan model blended
Jurnal learning memberikan pengaruh yang cukup tinggi
Pendidikan terhadap literasi matematis yaitu sebesar 30%.
Matematika
(Atho’illah et PRISMA Sinta3  Literasi matematika siswa yang menggunakan model
al., 2022) flipped classroom berbantuan asesmen dinamis lebih
baik daripada siswa dengan model PBL dengan
pemanfaatan teknologi.
(Dewi & AIP Scopus  Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
Widjajanti, Conferences berbasis teori multiple intelligences yang dilaksanakan
2022) Proceedings secara daring efektif terhadap literasi matematis siswa
kelas VIII SMP. Rata-rata hasil literasi matematis siswa
adalah 86,16 yang masuk dalam kategori sangat baik dan
lebih dari 75% siswa mencapai nilai KKM.
(Hutagaol & VOX Sinta4  Model pembelajaran PBL melalui online dapat dipakai
Sopia, 2020) EDUKASI: untuk meningkatkan literasi matematis mahasiswa. Rata-
Jurnal  llmiah rata hasil tes untuk kedua siklus sebesar 80,6% dan
IImu mengalami kenaikan sebesar 20,72% dari siklus | ke
Pendidikan siklus I1.
(Kiptiyah et Jurnal Sinta4  Pembelajaran flipped classroom bernuansa
al., 2021) Pendidikan etnomatematika dapat meningkatkan literasi matematis
Matematika mahasiswa dibuktikan dengan nilai n-gain masuk
Universitas kategori efektif dan significance value 0,000 (sig <
Lampung 0,05).
(Madyaratri ~ Unnes Journal Sinta4  Model discovery learning dengan pendekatan realistik
atal., 2022)  of Mathematics berbantuan  Schoology efektif terhadap literasi
Education matematis. Rata-rata hasil literasi matematis kelas
Research ekperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
(Murni & Journal of Sinta5  Terdapat peningkatan yang signifikan pada literasi
Juandi, 2023) Educational matematis mahasiswa menggunakan model blended
I
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Experts (JEE)

learning dengan persentase sebesar 59%.

Siswa kelas X SMA yang menerima model blended
learning berbasis Wordwall mengalami kenaikan literasi
matematis yang lebih baik daripada siswa dengan
pembelajaran konvensional.

(Nasution & Jurnal Sinta 4
Ramadhani,  Mathematic

2023) Paedagogic

(Nurhayati, Reforma: Jurnal Sinta 5
2022) Pendidikan dan

Pembelajaran

Model blended learning metode flipped classroom lebih
baik diterapkan untuk melatih literasi matematis
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil tes
kemampuan akhir siswa jauh lebih baik daripada
kemampuan awalnya dan terdapat kenaikan yang lebih
signifikan pada kemampuan kelas eksperimen.

(Rahayu et Math Didactic: Sinta4
al., 2023) Jurnal

Kelas eksperimen yang memakai e-learning disertai
video pembelajaran mendapatkan rata-rata literasi
matematis yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Penerapan e-learning berpengaruh sebesar 3% terhadap
literasi matematis siswa.

Literasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 23
Medan meningkat setelan menerima model blended
learning berbasis wizer.me. Langkah-langkah jawaban
siswa kelas eksperimen dalam tes literasi matematis
lebih baik daripada jawaban siswa pada kelas kontrol.

Pendidikan

Matematika
(Ritonga & Jurnal Sinta 4
Ramadhani,  Mathematic
2022) Paedagogic
(Salsabila & Jurnal Sinta 3
Maarif, Cakrawala
2022) Pendas

Model blended learning berbasis LMS dengan aplikasi
Google Classroom merupakan model yang efektif
diterapkan untuk meningkatkan literasi matematis siswa
SD Cengkareng Barat 04 Petang.

(Sari et al.,, Jurnal Elemen Sinta 2
2022)

Literasi matematis siswa yang menerapkan model RME
(Realistic Mathematic Education) berbasis blended
learning lebih baik daripada model konvensional pada
siswa dengan self regulated learning tinggi.

(Septian & AKSIOMA: Sinta 2
Maghfirah, Jurnal Program
2021) Studi

Pendidikan

Matematika

Terdapat peningkatan literasi matematis pada siswa yang
menggunakan media e-learning dengan aplikasi Google
Classroom. Terlihat bahwa rata-rata persentase dari tiga
indikator literasi matematis adalah 71% yang masuk
dalam kategori baik.

(Sugianto et JNPM  (Jurnal Sinta 3
al., 2022) Nasional
Pendidikan
Matematika)

Literasi matematis siswa kelas IX MTs Husnul
Khotimah pada model discovery dengan e-learning lebih
tinggi daripada siswa yang diterapkan pembelajaran
ekpositori. Model discovery dengan e-learning
berpengaruh sebesar 62,8% terhadap literasi matematis,
sedangkan faktor lainnya berpengaruh sebesar 37,2%.

(Supianti et Jurnal Infinity Sinta 2
al., 2022)

Bahan ajar materi statistika pada pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo memberikan hasil yang
baik pada literasi matematis siswa. Sebagian besar siswa
mencapai nilai KKM dan terdapat peningkatan literasi
matematis ditunjukkan nilai n-gain 0,6 masuk kategori
sedang.

(Wardono & Journal of Scopus
Mariani, Physics:

Pembelajaran matematika menggunakan realistic e-
schoology learning efektif meningkatkan literasi
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2020) Conference matematis siswa. Rata-rata hasil posttest lebih tinggi
Series dibandingkan dengan hasil pretest dan diperoleh

significance value 0,000 (sig < 0,05).

(Wijaya et Pendas: Jurnal Sinta4  Literasi matematis siswa sekolah dasar meningkat

al., 2023) limiah setelah menggunakan pembelajaran hybrid. Rata-rata
Pendidikan skor kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok
Dasar kontrol dan diperoleh significance value 0,002 (sig <
0,05).
(Yaniawati et International Scopus  Bahan ajar digital berbasis mobile pada model blended
al., 2023) Journal of learning materi konsep barisan dan deret dapat
Information and digunakan untuk meningkatkan literasi matematis siswa.
Education Implementasi blended learning dengan bahan ajar digital
Technology berbasis mobile efektif terhadap literasi matematis

dengan effect size 1,92. Rata-rata hasil literasi matematis
siswa dari enam indikator masuk dalam kategori sedang.

RQ1 Bagaimana deskripsi penerapan e-learning untuk meningkatkan literasi matematis
berdasarkan tahun publikasi, jenjang pendidikan, materi, dan demografi?

9 9
5
6 4
3 2
0
2020 2021 2022 2023

Gambar 2. Data Penelitian Berdasarkan Tahun Publikasi

Gambar 2 menunjukkan bahwa penelitian terkait penerapan e-learning untuk
meningkatkan literasi matematis mengalami kenaikan selama dua tahun berturut-turut yaitu
pada tahun 2020-2022. Penelitian paling banyak dilakukan pada tahun 2022 yaitu sebanyak 9
penelitian. Sementara itu, pada tahun 2023 penelitian terkait penerapan e-learning untuk
meningkatkan literasi matematis hanya sebanyak 5 penelitian. Namun, banyaknya penelitian
pada tahun 2023 diprediksi akan meningkat dari tahun sebelumnya karena masih banyak
artikel yang baru dipublikasikan di akhir tahun. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian terkait penerapan e-learning untuk meningkatkan literasi matematis siswa di
Indonesia diperkirakan terus meningkat dari tahun ke tahun.

10%

SD
u SMP
SMA
® Perguruan Tinggi

Gambar 3. Data Penelitian Berdasarkan Jenjang Pendidikan
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Klasifikasi jenjang pendidikan mencakup jenjang SD, SMP, SMA, dan Perguruan
Tinggi. Gambar 3 menunjukkan bahwa penelitian terkait penerapan e-learning untuk
meningkatkan literasi matematis siswa di Indonesia cenderung dilakukan pada jenjang SMP
dengan persentase 40%. Di samping itu, penelitian pada jenjang SMA juga menunjukkan
persentase yang cukup besar yaitu 35%. Sebaliknya, penelitian terkait penerapan e-learning
untuk meningkatkan literasi matematis paling sedikit dilakukan pada jenjang SD yaitu hanya
10% saja.

Tidak disebutkan
Konsep barisan dan deret
Perpangkatan dan bentuk akar
Matriks

SPLDV

Trigonometri

Geometri

Statistika

Segi empat

Pecahan

Bilangan

0 2 4 6 8

Gambar 4. Data Penelitian Berdasarkan Materi
Gambar 4 menunjukkan data penelitian terkait penerapan e-learning untuk
meningkatkan literasi matematis siswa di Indonesia berdasarkan materi pembelajaran. Terlihat
bahwa materi matematika yang digunakan cukup bervariasi. Materi trigonometri, statistika,
dan segi empat lebih banyak dipilih pada penelitian terkait penerapan e-learning untuk
meningkatkan literasi matematis yaitu masing-masing sebanyak 2 penelitian.

15 13
10
&) 3 3
== :
O T T T T __l
Sumatera Jawa & Bali Kalimantan Sulawesi & Papua & Tidak
Maluku Nusa disebutkan
Tenggara

Gambar 5. Data Penelitian Berdasarkan Demografi

Selanjutnya, klasifikasi demografi terbagi menjadi lima pulau besar di Indonesia yaitu
Sumatera, Jawa dan Bali, Kalimantan, Sulawesi dan Maluku, serta Papua dan Nusa Tenggara.
Gambar 5 menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terkait penerapan e-learning untuk
meningkatkan literasi matematis dilakukan di Pulau Jawa dan Bali yaitu sebanyak 13
penelitian. Dengan kata lain, penelitian belum dilakukan secara merata dan didominasi oleh
Pulau Jawa dan Bali. Pada tahun 2020-2023, tidak ada penelitian terkait penerapan e-learning
untuk meningkatkan literasi matematis di Pulau Sulawesi, Maluku, Papua, dan Nusa
Tenggara.
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RQ2 Bagaimana deskripsi penerapan e-learning untuk meningkatkan literasi matematis
berdasarkan metode, model pembelajaran dan media e-learning yang digunakan?

10% Penelitian Kuantitatif

m Penelitian Mixed Method
Penelitian Research and

Development (R&D)
65% m Penelitian Tindakan Kelas

Gambar 6. Data Penelitian Berdasarkan Metode

Berdasarkan Gambar 6, terlihat bahwa dari 20 artikel yang direview terdapat 4 jenis

metode yang digunakan dalam penelitian terkait penerapan e-learning untuk meningkatkan

literasi matematis siswa di Indonesia. Metode penelitian kuantitatif memiliki persentase

tertinggi yaitu 65%. Hal ini berarti penelitian terkait penerapan e-learning untuk

meningkatkan literasi matematis cenderung menggunakan metode kuantitatif sebagai metode

penelitiannya. Sebaliknya, metode yang paling sedikit digunakan adalah penelitian tindakan
kelas dengan persentase yaitu 5%.

Tidak disebutkan

Pembelajaran Hybrid

Pendekatan Saintifik

Discovery Learning dengan Pendekatan Realistik

Discovery Learning

RME berbasis Blended Learning

Realistic Mathematics Education (RME)

Problem Based Learning (PBL)

Flipped Classroom Bernuansa Etnomatematika

Flipped Classroom

Blended Learning Metode Flipped Classroom

Blended Learning dengan PjBL

Blended Learning berbasis LMS

Blended Learning

0 1 2 3 4 5

Gambar 7. Data Penelitian Berdasarkan Model Pembelajaran

Selanjutnya, Gambar 7 menunjukkan model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian terkait penerapan e-learning untuk meningkatkan literasi matematis siswa di
Indonesia. Terlihat bahwa model pembelajaran yang dipilih cukup bervariasi dengan 5 artikel
diantaranya menggunakan model blended learning. Di samping itu, terdapat beberapa model
yang menggabungkan blended learning dengan pembelajaran yang lain, seperti blended
learning dengan PjBL, blended learning metode flipped classroom, dan RME berbasis
blended learning. Dengan kata lain, blended learning merupakan model pembelajaran yang
paling banyak digunakan untuk meningkatkan literasi matematis siswa di Indonesia
berdasarkan 20 artikel yang direview.
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Gambar 8. Data Penelitian Berdasarkan Media E-Learning yang Digunakan

Gambar 8 menunjukkan media e-learning yang digunakan dalam penelitian terkait
penerapan e-learning untuk meningkatkan literasi matematis siswa di Indonesia. Terlihat
bahwa media e-learning yang paling banyak digunakan adalah aplikasi Google Classroom
yaitu sebanyak 3 penelitian dan 1 penelitian lainnya menggabungkan Google Classroom
dengan Whatsapp Group. Selain itu, media yang digunakan cukup beragam, mulai dari Zoom
Meeting, game edukasi Wordwall, digital worksheet wizer.me, Microsoft Kaizala, aplikasi e-
learning milik sekolah hingga berbagai macam LMS, seperti Edmodo, Schoology, Moodle,
dan Elena.

RQ3 Apakah penerapan pembelajaran matematika berbasis e-learning efektif untuk
meningkatkan literasi matematis siswa Indonesia?
Berdasarkan 20 artikel yang direview, ditemukan berbagai macam hasil penelitian
yang disajikan dalam Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Ringkasan Hasil Penelitian

Penulis, Tahun Hasil Penelitian

(Murni & Juandi, 2023; Nasution & Ramadhani, Terdapat peningkatan literasi matematis pada
2023; Nurhayati, 2022; Ritonga & Ramadhani, 2022; siswa yang menggunakan pembelajaran
Septian & Maghfirah, 2021; Supianti et al., 2022) matematika berbasis e-learning

(Angreanisita et al., 2021; Dewi & Widjajanti, 2022; Penerapan e-learning dalam pembelajaran
Hutagaol & Sopia, 2020; Kiptiyah et al., 2021; matematika efektif untuk meningkatkan
Madyaratri et al., 2022; Salsabila & Maarif, 2022; literasi matematis siswa

Wardono & Mariani, 2020; Yaniawati et al., 2023)

(Aritonang & Safitri, 2021; Kiptiyah et al., 2021; Pembelajaran matematika berbasis e-learning
Rahayu et al., 2023; Sugianto et al., 2022; Wijaya et berpengaruh signifikan terhadap literasi
al., 2023) matematis siswa

(Atho’illah et al., 2022; Madyaratri et al., 2022; Rata-rata hasil literasi matematis pada

Rahayu et al., 2023; N. Sari et al., 2022; Sugianto et kelompok eksperimen yang menggunakan e-

al., 2022; Wijaya et al., 2023) learning lebih tinggi daripada hasil literasi
matematis kelompok kontrol

Hasil penelitian Murni & Juandi (2023) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
literasi matematis pada siswa yang diberi pembelajaran blended learning. Rata-rata hasil
literasi matematis dari pretest dan posttest menunjukkan hasil yang berbeda dan diperoleh n-
gain 0,59 yang artinya terdapat peningkatan literasi matematis pada siswa yang menggunakan
model blended learning dengan persentase sebesar 59%. Selain itu, penelitian lainnya oleh
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Yaniawati et al., (2023) menyebutkan bahwa bahan ajar digital berbasis mobile pada model
blended learning materi konsep barisan dan deret efektif terhadap literasi matematis siswa
ditunjukkan dengan effet size Cohen’s d sebesar 1,92 yang masuk dalam kategori tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian Rahayu et al., (2023) rata-rata hasil literasi matematis kelompok
eksperimen yang menerapkan e-learning disertai video pembelajaran lebih baik daripada
literasi matematis kelompok kontrol. Rata-rata kelompok eksperimen adalah 85,5 dengan nilai
tertinggi 92, sedangkan kelompok kontrol mendapat nilai rata-rata 77,5 dengan nilai tertinggi
89. Sugianto et al., (2022) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh pada pembelajaran
discovery dengan e-learning terhadap literasi matematis ditunjukkan dengan significance
value 0,000 (sig < 0,05). Di samping itu, diperoleh nilai R Square 0,628 yang artinya
pembelajaran discovery dengan e-learning berpengaruh sebesar 62,8 % terhadap literasi
matematis, sedangkan faktor lainnya berpengaruh sebesar 37,2%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran matematika berbasis e-learning efektif untuk
meningkatkan literasi matematis siswa di Indonesia.

Sebagai upaya untuk meningkatkan literasi matematis, pembelajaran berbasis e-
learning memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut. (1) Penyampaian materi pembelajaran
tidak harus dilakukan secara tatap muka tetapi tetap real-time. Jika materi yang diberikan guru
masih kurang, siswa dapat mencari materi tambahan dari berbagai sumber di internet. Sumber
belajar yang tidak terbatas dapat menjadi referensi untuk siswa dalam merumuskan berbagai
masalah matematika. (2) Pengenalan pada teknologi. Pembelajaran berbasis e-learning
seringkali menggunakan media digital seperti video conferences dan LMS. Akibatnya, siswa
menjadi terbiasa dalam menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis digital. Selain itu, pada
e-learning siswa dapat menggunakan software seperti Matlab, Geogebra, dan Office Mix
untuk membantu penyelesaian masalah matematika. Menurut Pradana et al., (2020)
penggunaan aplikasi tersebut memungkinkan siswa untuk mendalami konsep matematika,
mencari hubungan antar konsep, dan melakukan penalaran matematika dengan mudah. (3)
Diskusi bebas tanpa tekanan. Pembelajaran berbasis e-learning memungkinkan siswa
terhindar dari rasa malu saat menyampaikan gagasan atau hasil pikirannya. Siswa dapat
melakukan diskusi secara virtual melalui Zoom Meeting atau menuliskan pendapatnya di
kolom komentar. Diskusi tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan hasil penyelesaian yang sudah didapatkan.

Pada tanggal 22 Juni 2023, melalui Keppres Nomor 17 Tahun 2023 tentang Penetapan
Berakhirnya Status Pandemi Corona Virus Disease 2019 pemerintah mengumumkan secara
resmi bahwa pandemi COVID-19 telah berakhir dan menetapkan status COVID-19 menjadi
endemi (Indonesia, 2023). Meskipun demikian, pembelajaran berbasis e-learning masih
banyak diimplementasikan di Indonesia. Syafrizal et al., (2023) menyatakan bahwa integrasi
teknologi dalam dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat dihindari. Akibatnya, banyak guru
yang masih menerapkan e-learning pada kegiatan belajar mengajar. Implementasi e-learning
mengakibatkan aktivitas pembelajaran menjadi lebih fleksibel, siswa tidak bergantung pada
pemaparan guru, dan dapat melatin kemandirian belajar siswa (Batmetan et al., 2023). Hasil
penelitian Syafrizal et al., (2023) menunjukkan bahwa respon positif diterima dari mayoritas
siswa yang menggunakan e-learning dengan aplikasi Google Classroom pasca pandemi
COVID-19. Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran berbasis e-learning diperkirakan akan
tetap digunakan di Indonesia terlepas dari status pandemi COVID-19 yang telah berakhir.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, penelitian terkait pembelajaran matematika berbasis e-learning
untuk meningkatkan literasi matematis siswa mendapat perhatian yang cukup baik pada
beberapa tahun terakhir ditunjukkan dengan semakin banyak peneliti yang mengkaji penelitian
terkait penerapan e-learning untuk meningkatkan literasi matematis pada tahun 2020-2023.
Kedua, penelitian cenderung dilakukan pada jenjang SMP dengan materi yang paling banyak
dipilih adalah trigonometri, statistika, dan segi empat. Ketiga, kajian literatur ini didominasi
Pulau Jawa dan Bali dengan memilih penelitian kuantitatif sebagai metode penelitiannya.
Keempat, model pembelajaran yang paling banyak digunakan adalah model blended learning,
sedangkan media e-learning yang paling banyak dipilih adalah aplikasi Google Classroom.
Kelima, pembelajaran matematika berbasis e-learning efektif untuk meningkatkan literasi
matematis siswa di Indonesia.

REKOMENDASI

Penelitian terkait pembelajaran matematika berbasis e-learning untuk meningkatkan
literasi matematis harus lebih banyak dilakukan pada jenjang sekolah dasar. Selain itu, perlu
kiranya dilakukan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan lokasi penelitian di luar
Pulau Jawa seperti Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Papua.
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